
 

539 
http://doi.org/10.31800/jtp.kw.v11n2.p539--559 

 

 

 

 

 

 

EFEKTIVITAS ANALISIS AKAR MASALAH 

“METODE PEMBELAJARAN” PADA RAPOR 

PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR PENGGERAK 

ANGKATAN I   

 

Effectiveness Of "Learning Methods" Root Problem Analysis In 

Elementary School As Sekolah Penggerak Report Education For 

Force I

Ukhti Raudhatul Jannah1, Indrianto Setyo Basori2, Mohammad 

Amiruddin3, Akhmad Riski Rifanda4, Sisca Patricia Dwi Agustin5 

1,3,4,5Universitas Madura, Jln. Raya Panglegur Km 3,5 Pamekasan, Madura, Jawa Timur 
2BBGP Jawa Timur, Jln. Raya Arhanud, Sekar Putih, Pendem, Kec. Junrejo, Kota Batu, 

Jawa Timur
 

 

INFORMASI ARTIKEL  ABSTRACT: 

  The objectives of this research are (a) to analyze the 

effectiveness of the root of the problem related to learning 

methods in the education report card at the First Generation 

Pengpeng Elementary School, (b) to analyze the impact of 

this problem on the learning process and achievement of 

student learning outcomes, (c) to prepare recommendations 

and improvement strategies to address identified problems. 

The research method that will be used in this research is 

qualitative research which involves various approaches, such 

as classroom observations, interviews with teachers and 

students, as well as document studies (document analysis) 

related to the learning methods applied. The research subjects 

were 90 students with 18 students in grades 1-6 in each 

school, 5 principals, and 2 elementary school teachers for 

Class I (SDN Pandian I, SDN Patian II, SDN Bataal Barat 

I, SDN Banbaru I, SDN Sapeken IV). The results of this 

research are (a) the results of priority recommendations in 

education report cards carried out by schools (Education 

units) are very effective in overcoming the root of the problem 

of "learning methods". (b) the impact of teachers having 

changed conventional learning methods into innovative and 
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meaningful learning in accordance with the priority 

improvement program recommended in the Education 

Report Cards. (c) recommendations and improvement 

strategies to overcome problems identified through 

innovative and meaningful learning methods such as group 

discussions, games, learning with teaching aids or learning 

media. The results of this research can be used as 

recommendations for other schools in improving their 

education report cards with the same root problem, namely 

"learning methods". 

 

ABSTRAK:  

 Tujuan dari penelitian ini adalah (a) menganalisis 

keefektifan akar masalah yang terkait dengan metode 

pembelajaran pada rapor pendidikan di Sekolah Dasar 

Penggerak Angkatan I, (b) menganalisis dampak dari 

masalah tersebut terhadap proses pembelajaran dan 

pencapaian hasil belajar siswa, (c) menyusun 

rekomendasi dan strategi perbaikan untuk mengatasi 

masalah yang diidentifikasi. Metode penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini penelitian 

kualitatif yang melibatkan berbagai pendekatan, 

seperti observasi kelas, wawancara dengan guru dan 

siswa, serta studi dokumen (analisis dokumen) terkait 

metode pembelajaran yang diterapkan. Subjek 

penelitiannya adalah 90 siswa dengan masing-masing 

sekolah 18 siswa kelas 1-6, 5 kepala sekolah, dan 2 

masing-masing guru sekolah dasar penggerak 

Angkatan I (SDN Pandian I, SDN Patian II, SDN Bataal 

Barat I, SDN Banbaru I, SDN Sapeken IV). Hasil 

penelitian ini adalah (a) hasil prioritas rekomendasi di 

rapor pendidikan yang dilakukan sekolah (satuan 

Pendidikan) sangat efektif dalam mengatasi akar 

masalah dari “metode pembelajaran”, (b) dampaknya 

guru-guru telah mengubah metode pembelajaran 

konvensional menjadi pembelajaran inovatif dan 

bermakna sesuai pada program benahi di prioritas 

rekomendasi pada rapor Pendidikan, dan (c) 

rekomendasi dan strategi perbaikan untuk mengatasi 

masalah yang diidentifikasi melalui metode 

pembelajaran inovatif dan bermakna seperti diskusi 

kelompok, permainan, pembelajaran dengan alat 

peraga atau media pembelajaran. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan rekomendasi bagi sekolah lain dalam 



 

541 
http://doi.org/10.31800/jtp.kw.v11n2.p539--559 

memperbaiki rapor Pendidikannya dengan akar 

masalah yang sama yaitu “metode pembelajaran”.   

.  

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Dasar (SD) memiliki 

peran yang krusial dalam membentuk 

dasar pengetahuan dan keterampilan 

siswa. Salah satu ketercapaian 

Pendidikan dengan penggunaan 

metode pembelajaran yang baik dan 

efektif. Metode pembelajaran yang 

baik dan efektif adalah metode 

pembelajaran yang dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menarik, 

memotivasi siswa, dan membantu 

mereka mencapai kemampuan 

optimal (Affandi, dkk., 2013). Selain 

itu, hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan dengan adanya 

penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat dan baik oleh guru dalam 

proses pembelajaran di sekolah 

(Nasution, 2017). Guru harus 

menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang bervariasi untuk 

membantu siswa mengembangkan 

kompetensi, misalnya belajar berbasis 

inkuiri, berbasis projek, berbasis 

masalah, dan pembelajaran 

terdiferensiasi (Kemendikbudristek, 

2022). Metode pembelajaran yang 

efektif tersebut dapat mempermudah 

terlaksananya proses belajar mengajar 

dan mempermudah peserta didik 

dalam menyerap materi yang di 

sampaikan oleh pengajar (Anjani, dkk, 

2020).  

Pada saat ini, Pendidikan Sekolah 

Dasar Penggerak Angkatan I telah 

mengimplementasikan berbagai 

metode pembelajaran yang beragam. 

Meskipun demikian, masih ada 

kekhawatiran bahwa tidak semua 

metode pembelajaran memberikan 

hasil yang diharapkan. Beberapa 

siswa mungkin menghadapi kesulitan 

dalam memahami materi, kurangnya 

motivasi belajar, atau bahkan 

mengalami kejenuhan akibat metode 

pembelajaran yang monoton. Oleh 

karena itu, perlu adanya analisis 

mendalam untuk mengidentifikasi 

akar masalah yang mendasari masalah 

terkait dengan metode pembelajaran 

pada Rapor Pendidikan Sekolah Dasar 

Penggerak Angkatan I. Rapor 

Pendidikan merupakan hasil asesmen 

dan survei-survei nasional yang 

melibatkan satuan pendidikan dan 

daerah dari sekumpulan capaian 

pendidikan yang dapat dijadikan 

petunjuk dan refleksi diri bagi satuan 

pendidikan dan daerah 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Satuan pendidikan tidak 

melakukan pengisian data langsung 

ke dalam instrumen Rapor 
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Pendidikan, melainkan data diambil 

dari sistem yang sudah ada, termasuk 

dari Dapodik, SIMPKB, AN, BPS, dan 

sumber lain yang relevan. Satuan 

pendidikan hanya dipersyaratkan 

memasukkan data di Dapodik dan 

mengikuti Asesmen Nasional. 

Pada bulan Mei 2023, masing-

masing satuan pendidikan telah 

menerima hasil Rapor Pendidikan. 

Namun banyak sekolah dasar 

penggerak yang medapatkan nilai 

“merah” untuk dilakukan perbaikan. 

 
Gambar 2. Metode Pembelajaran Menentukan 

Kualitas Pembelajaran] 

 

Kualitas pembelajaran, 

kemampuan literasi dan numerasi 

siswa menurun dari hasil capaian 

rapor Pendidikan sekolah dasar 

penggerak Angkatan I. Berdasarkan 

“akar masalah” pada rapor 

Pendidikan sekolah, salah satu akar 

masalahnya adalah penggunaan 

metode pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru di dalam kelas ketika 

melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam implementasi 

kurikulum merdeka. Capaian rapor 

Pendidikan secara nasional pada 

indikator literasi dan numerasi di 

sekolah dasar sangat rendah yang 

ditunjukkan oleh warna “merah”. Hal 

ini menunjukkan perlunya 

peningkatkan kemampuan siswa dan 

GTK. Berikut capaian literasi dan 

numerasi di setiap jenjang. 

 
(Sumber: Kemendikbudristek, 2023) 

Gambar 3. Capain Literasi dan Numerasi secara 

Nasional di Setiap Jenjang 

Dengan memahami akar masalah, 

diharapkan dapat diidentifikasi upaya 

yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan di 

sekolah dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini akan memberikan 

wawasan yang berharga dalam 

memperbaiki dan memperkaya 

praktik pembelajaran di Rapor 

Pendidikan Sekolah Dasar Penggerak 

Angkatan I. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis keefektifan akar masalah 

yang terkait dengan metode 

pembelajaran pada rapor pendidikan 

di Sekolah Dasar Penggerak Angkatan 

I, menganalisis dampak dari masalah 

tersebut terhadap proses 

pembelajaran dan pencapaian hasil 

belajar siswa, dan menyusun 

rekomendasi dan strategi perbaikan 
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untuk mengatasi masalah yang 

diidentifikasi. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi Rapor Pendidikan 

Sekolah Dasar Penggerak Angkatan I 

dan pendidikan dasar secara umum. 

Dengan meningkatkan pemahaman 

tentang akar masalah yang berkaitan 

dengan metode pembelajaran, sekolah 

dapat mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa dan 

mencapai hasil yang lebih baik dalam 

pendidikan dasar. 

Beberapa penelitian terkait rapor 

Pendidikan yaitu (1) rapor pendidikan 

analisis rapor pendidikan sebagai 

dasar penyusunan program berbasis 

data: studi kasus di SMPN 3 

Kualatungkal dan SMPN Satap 7 

Pengabuan, dimana  kepala sekolah 

sudah mampu memahami dan 

menganalisis rapor pendidikan 

sebagai acuan dasar Perencanaan 

Berbasis Data (PBD) (Harianto, 2023); 

dan (2) berdasarkan rapor satuan 

pendidikan dalam menyusun rencana 

kerja tahunan dapat meningkatkan 

kompetensi kepala sekolah dan 

peningkatan kinerja kepala sekolah 

dengan mencapai standar ideal 

(Sumarni, 2023). Berdasarkan 

beberapa penelitian sebelumnya, 

belum ada penelitian yang sama 

dengan penelitian efektivitas analisis 

akar masalah “metode pembelajaran” 

pada rapor pendidikan sekolah dasar 

penggerak angkatan I.   

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

dipilih secara representatif dari siswa 

dan guru di Sekolah Dasar Penggerak 

Angkatan I; Merancang pedoman 

wawancara, angket, dan observasi 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah 90 siswa, 

10 guru, dan 5 kepala sekolah (SDN 

Pandian I, SDN Patian II, SDN Bataal 

Barat I, SDN Banbaru I, SDN Sapeken 

IV). 90 siswa terdiri dari 18 siswa pada 

masing-masing sekolah penggerak 

Angkatan I (SDN Pandian I, SDN 

Patian II, SDN Bataal Barat I, SDN 

Banbaru I, SDN Sapeken IV). 18 siswa 

tersebut terdiri dari 3 siswa dari 

masing – masing kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 

6. 10 guru kelas yang dari masing-

masing guru kelas 1 dan kelas 4 

dengan 2 guru pada masing-masing 

sekolah dasar penggerak Angkatan I 

(SDN Pandian I, SDN Patian II, SDN 

Bataal Barat I, SDN Banbaru I, SDN 

Sapeken IV). Guru kelas 1 dan kelas 4 

dipilih karena yang pertama kali 

mengimplementasikan kurikulum 

Merdeka. Untuk itu, diharapkan 

metode pembelajaran yang digunakan 

telah efektif dan inovatif.  



 

544 
http://doi.org/10.31800/jtp.kw.v11n2.p539--559 

Pengumpulan data pada 

penelitian dengan wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen 

terkait metode pembelajaran yang 

diterapkan. Teknik pengumpulan 

datanya melalui wawancara dengan 

siswa dan guru yang terlibat (guru 

kelas 1 dan 4) terkait metode 

pembelajaran yang diterapkan guru di 

kelas dalam proses pembelajaran, 

mengamati secara langsung kegiatan 

pembelajaran di kelas 1 dan kelas 4 

dan lingkungan sekolah, menganalisis 

dokumen yang terkait dengan rapor 

pendidikan dan metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu rapor 

Pendidikan, modul ajar, media 

pembelajaran, dan dokumentasi 

pembelajaran. 

Analisis Data pada penelitian ini 

yaitu (a) Mengorganisir dan 

menganalisis data yang dikumpulkan 

dari wawancara, observasi, dan 

dokumen; (b) Menerapkan metode 

analisis kualitatif seperti analisis 

tematik untuk mengidentifikasi pola, 

tema, dan akar masalah yang muncul; 

(c) Membuat sintesis temuan yang 

relevan dengan masalah yang 

diidentifikasi. Kemudian dilakukan 

triangulasi data untuk memvalidasi 

temuan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data dari dua sumber 

yang berbeda. 

Interpretasi dan temuan pada 

penelitian ini adalah (a) 

Menginterpretasikan temuan 

penelitian berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan; (b) Menyajikan 

temuan secara jelas dan sistematis 

dengan menggunakan narasi, kutipan, 

dan grafik; (c) Membahas temuan 

dalam konteks literatur dan teori yang 

relevan. Berdasarkan temuan 

penelitian, kemudian peneliti 

menyusun rekomendasi dan strategi 

perbaikan yang spesifik untuk 

mengatasi masalah pada metode 

pembelajaran di Sekolah Dasar 

Penggerak Angkatan I, dan 

mempertimbangkan aspek-aspek 

seperti kurikulum, metode 

pengajaran, pelatihan guru, dan 

dukungan sumber daya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di sekolah 

dasar penggerak Angkatan 1 

Kabupaten Sumenep. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis 

akar masalah yang terkait dengan 

metode pembelajaran pada Rapor 

Pendidikan Sekolah Dasar Penggerak 

Angkatan 1, menganalisis dampak 

dari masalah terhadap proses 

pembelajaran dan pencapaian hasil 

belajar siswa, Menyusun rekomendasi 

dan strategi perbaikan untuk 

mengatasi masalah yang 

diidentifikasi. Dari 29 sekolah dasar 

penggerak yang lolos, dipilih sebagai 

subjek penelitian 5 sekolah dasar 
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penggerak dengan ketentuan 1 dari 

sekolah yang berdomisili di perkotaan 

(SDN Pandian 1), 2 sekolah yang 

berdomisili di kecamatan (SDN Patian 

II, SDN Bataal Barat 1), dan 2 sekolah 

yang berdomisili di daerah kepulaun 

(SDN Sapeken IV, SDN Banbaru I). 

Pemilihan ini didasarkan pada lokasi 

sekolah dan kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran. Alur 

kegiatan penelitian ini dengan 

beberapa tahap sebagai berikut. 

1. Analisis Keefektifan Akar 

Masalah “Metode Pembelajaran” 

Pada Rapor Pendidikan Sekolah 

Dasar Penggerak.  

Rapor Pendidikan diperoleh dari 

masing-masing subjek penelitian. 

 
Gambar 4. Rapor Pendidikan SDN Pandian I 

Sumenep 

Berdasarkan hasil identifikasi skor 

capaian dan warna rapor Pendidikan 

SDN Pandian I yang perlu dibenahi, 

indikator yang mengalami penurunan 

pada kemampuan literasi dengan 

akar masalahnya adalah metode 

pembelajaran. 

 
Gambar 5. Rapor Pendidikan SDN Patian II 

Sumenep 

Berdasarkan hasil identifikasi skor 

capaian dan warna rapor Pendidikan 

SDN Patian II yang perlu dibenahi, 

indikator yang mengalami penurunan 

pada kualitas pembelajaran dengan 

akar masalahnya adalah metode 

pembelajaran. 

 
Gambar 6. Rapor Pendidikan SDN Bataal Barat I 

Sumenep 

Berdasarkan hasil identifikasi skor 

capaian dan warna rapor Pendidikan 

SDN Bataal Barat I yang perlu 

dibenahi, indikator yang mengalami 

penurunan pada kemampuan 

numerasi dengan akar masalahnya 

adalah metode pembelajaran. 
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Gambar 7. Rapor Pendidikan SDN Sapeken IV 

Sumenep 

Berdasarkan hasil identifikasi skor 

capaian dan warna rapor Pendidikan 

SDN Sapeken IV yang perlu dibenahi, 

indikator yang mengalami penurunan 

pada kualitas pembelajaran dengan 

akar masalahnya adalah metode 

pembelajaran. 

 
Gambar 8. Rapor Pendidikan SDN Banbaru I 

Sumenep 

Berdasarkan hasil identifikasi skor 

capaian dan warna rapor Pendidikan 

SDN Banbaru I yang perlu dibenahi, 

indikator yang mengalami penurunan 

pada kualitas pembelajaran dengan 

akar masalahnya adalah metode 

pembelajaran. 

Metode pembelajaran dapat 

menjadi akar masalah dalam indikator 

penilaian kualitas pembelajaran, 

kemampuan literasi, kemampuan 

numerasi, dan karakter peserta didik 

pada rapor Pendidikan suatu satuan 

Pendidikan (sekolah). Metode 

pembelajaran menjadi penentu dalam 

proses pembelajaran di kelas dan hasil 

belajar siswa. Metode pembelajaran 

yang baik dapat memberikan 

pengalaman belajar yang menarik, 

memotivasi siswa, dan membantu 

mereka mencapai kemampuan 

optimal. Motivasi belajar berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa 

dalam pembelajaran (Jannah, dkk., 

2022). Selain itu, hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan dengan adanya 

penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat dan baik oleh guru dalam 

proses pembelajaran di sekolah 

(Nasution, 2017). Guru menggunakan 

berbagai metode pembelajaran yang 

bervariasi dan untuk membantu siswa 

mengembangkan kompetensi, 

misalnya belajar berbasis inkuiri, 

berbasis projek, berbasis masalah, dan 

pembelajaran terdiferensiasi 

(Kemendikbudristek, 2022). Metode 

pembelajaran yang efektif tersebut 

dapat mempermudah terlaksananya 

proses belajar mengajar dan 

mempermudah peserta didik dalam 

menyerap materi yang di sampaikan 

oleh pengajar (Anjani, ddk., 2022) 

Berikut hasil analisis dari rapor 

Pendidikan dan program kegiatan 

benahi dalam memperbaiki akar 

masalah “metode pembelajaran”.  

Tabel 1. Data Analisis Rapor 

Pendidikan Sekolah Dasar 

Penggerak Angkatan 1 
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Melalui analisis akar masalah 

“Metode Pembelajaran” ini sangat 

efektif dalam menentukan Solusi yang 

tepat baik dalam meningkatkan 

penilaian kualitas pembelajaran, 

kemampuan literasi, dan karakter 

peserta didik melalui program benahi 

(Solusi dari sekolah) atau Solusi 

melalui PMM (Platform Merdeka 

Mengajar).  

2. Analisis Dampak Masalah 

“Metode Pembelajaran” pada 

Rapor Pendidikan Sekolah 

Penggerak Angkatan I 

 Analisis dampak masalah 

“metode pembelajaran” melalui 

wawancara dengan guru, kepala 

sekolah, dan siswa, serta observasi 

pembelajaran di kelas. Wawancara 

dilakukan untuk mengkonfirmasi 

terkait penggunaan metode 

pembelajaran di kelas dan akar 

masalah dari kualitas pembelajaran di 

rapor Pendidikan. Wawancara 

dilakukan secara tidak terstruktur.  

 
Gambar 9. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Hasil wawancara dengan kepala 

sekolah bahwa guru telah 

mendapatkan pembekalan saat In 

House Training (IHT), belajar melalui 

Platform Merdeka Mengajar (PMM), 

dan beberapa kegiatan melalui 

komunitas belajar di sekolah terkait 

metode pembelajaran. Dari 5 sekolah 

subjek penelitian, masih ada beberapa 

guru yang menerapkan pembelajaran 

konvensional, akan tetapi banyak juga 

yang menerapkan pembelajaran 

inovatif dan menyenangkan bagi 

siswa sekolah dasar. Pembelajaran 

inovatif merupakan proses 

pembelajaran yang menerapkan 

beberapa metode dan teknik 

pembelajaran yang inovatif sehingga 

guru harus memiliki wawasan yang 

luas tentang metode pembelajaran 

(Ridwan, 2022). Selama ini guru 

kurang memiliki wawasan yang luas 

tentang metode pembelajaran 

disebabkan oleh banyaknya tuntutan 

dari sekolah dan pemerintah baik 

pemerintah daerah maupun pusat 

yang kurang diperhatikan oleh 
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beberapa guru. Dengan usaha yang 

dilakukan pihak sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi GTK 

terkait metode pembelajaran, guru-

guru banyak yang mulai berinovasi 

dalam pembelajaran, seperti diskusi 

kelompok, project based learning (PjBL), 

permainan, discovery learning, dll.  

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara dengan Guru 

Wawancara dilakukan dengan 

guru bertujuan untuk 

mengkonfirmasi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan di 

kelas dan bagaimana memperlakukan 

siswa saat pembelajaran berlangsung 

dan metode pembelajaran yang 

digunakan di kelas. Informasi yang 

didapatkan oleh guru bahwa selama 

ini banyak kegiatan yang telah 

dilakukan di sekolah untuk upaya 

melaksanakan pembelajaran secara 

inovatif, pembelajaran berpusat pada 

peserta didik, dan pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan. Upaya 

– upaya yang dilakukan oleh sekolah 

sesuai dengan prioritas rekomendasi 

di rapor Pendidikan tahun 2023. 

Upaya ini berbanding lurus dengan 

penerapan guru di dalam kelas. Guru 

menerapkan pembelajaran di kelas 

dengan pembelajaran yang inovatif, 

berpusat pada siswa, berperan sebagai 

fasilitator dan motivator di kelas. Lima 

faktor yang mempengaruhi metode 

mengajar guru diantaranya; (a) 

Tujuan, jenis dan fungsi yang berbeda; 

(b) siswa yang memiliki latar belakang 

berbeda; (c) Situasi; (d) Fasilitas; dan 

(e) kemampuan guru (Djamarah & 

Zain, 2006). Guru berperan sebagai 

motivator dan fasilitator bertujuan 

untuk memperkuat pemahaman 

konsep siswa dalam belajar. 

Pemahaman konseptual dapat 

dilakukan dengan membangun 

pengetahuan baru berdasarkan 

pengetahuan sebelumnya (Jannah, 

dkk., 2019). 

 
Gambar 8. Observasi Pembelajaran di Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan Siswa 

Hasil wawancara dengan siswa 

terkait metode pembelajaran di kelas 
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bahwa guru saat mengajar di kelas 

sering melakukan belajar kelompok 

dan menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga. Siswa 

berdiskusi dengan teman-temannya 

dan guru membantu ketika bertanya. 

Berdasarkan hal ini guru menerapkan 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, guru telah menjalankan 

perannya sebagai motivator dan 

fasilitator. Guru berperan sebagai 

motivator merupakan bentuk 

dorongan belajar dari luar diri siswa 

agar siswa terdorong motivasi 

belajarnya. Motivasi belajar 

merupakan suatu dorongan yang 

datang dari dalam diri maupun dari 

luar diri siswa yang sedang belajar 

agar terjadi perubahan tingkah laku 

(Uno, 2017). Hal ini berdampak ketika 

pengisian ANBK sebagai penilaian 

dari rapor sekolah di bulan Oktober 

2023 untuk rapor Pendidikan tahun 

2024, siswa mengisi sesuai yang 

mereka dapatkan dari guru di kelas. 

Peran guru di dalam pembelajaran 

sangatlah vital dalam perubahan 

suatu bangsa. Sehingga peran guru 

sebagai motivator dan fasilitator 

sangat diperlukan untuk membantu 

dan memfasilitasi siswanya mencari 

informasi dari berbagai sumber yang 

lebih beragam (Haryanto & Jannah, 

2020).  

Wawancara dilakukan pada 18 

siswa di masing-masing sekolah, 

dengan total siswa adalah 90 dari 5 

sekolah subjek penelitian. 18 siswa ini 

terdiri dari 3 siswa dari masing-

masing kelas 1 – 6. Sekolah 1 adalah 

SDN Pandian I, Sekolah 2 adalah SDN 

Patian II, Sekolah 3 adalah SDN Bataal 

Barat 1, Sekolah 4 adalah sekolah SDN 

Banbaru I, dan Sekolah 5 adalah SDN 

Sapeken IV. Berdasarkan wawancara 

ini akan berdampak pada rapor 

Pendidikan tahun 2024. Berdasarkan 

hal tersebut, sekolah telah melakukan 

berbagai upaya dalam meningkatkan 

kompetensi SDM dalam pemahaman 

metode pembelajaran, ternyata ada 

peningkatan dalam penerapannya di 

kelas dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran.   

 
Gambar 10. Hasil Wawancara dengan Siswa 

Berdasarkan hal tersebut, terjadi 

perbaikan yang signifikan dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran 

dan juga berdampak pada 

peningkatan literasi dan numerasi 

siswa. Berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan di sekolah dengan 

peningkatan kualitas SDM guru 

melalui komunitas belajar tentang 

metode pembelajaran, workshop, dan 
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belajar Bersama melalui link di PMM 

sesuai prioritas rekomendasi di rapor 

Pendidikan. 18% siswa memaparkan 

bahwa pembelajaran dilakukan 

dengan metode individu. Dari kelima 

sekolah tersebut, sekolah di daerah 

kepulauan masih banyak yang 

menggunakan metode individu. Dari 

infomasi guru, hal ini memudahkan 

guru mengajar.  

23% siswa menjawab guru 

mengajar dengan metode kelompok. 

Berdasarkan informasi dari guru 

bahwa dengan metode kelompok, 

siswa dapat melakukan diskusi 

bersama dengan anggota 

kelompoknya dan siswa yang 

kemampuan tinggi dapat membantu 

siswa lain yang kemampuannya 

rendah. Metode pembelajaran 

kelompok merupakan metodologi 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan memberdayakan metode-

metode yang berpusat pada siswa 

lainnya (Jacobs, dkk., 2023). 

Pembelajaran kooperatif menekankan 

pentingnya interaksi sosial untuk 

pembelajaran dan perkembangan 

kognitif siswa (Arató, 2023). 

Paradigma kooperatif berasumsi 

bahwa siswa yang bekerja sama dan 

saling membantu secara terstruktur 

dapat menghasilkan hasil belajar yang 

lebih baik (Johnson & Johnson, 2002; 

Kagan, 2021). 

19% siswa menjawab bahwa guru 

mengajar dengan metode ceramah. 

Berdasarkan gambar di atas, guru di 

daerah kepulauan masih cenderung 

lebih banyak menerapkan metode 

ceramah di kelas. Hal ini disebabkan 

jangkauan internet yang terbatas 

sehingga menggunakan media 

inovatif terbatas pula, kesulitan belajar 

melalui PMM, dan beberapa guru 

masih lebih nyaman menggunakan 

metode ceramah ketika mengajar. 

Metode ceramah juga sangat 

membantu siswa dalam pembelajaran. 

Metode ceramah haruslah dilakukan 

semenarik mungkin agar siswa 

nyaman belajar dan mudah 

memahami penjelasan guru. Tidak 

jarang pula metode ceramah sangat 

nenbosankan bagi siswa jika 

dilakukan secara monoton oleh guru.  

14% siswa menjawab guru 

mengajar di kelas menggunakan 

permainan. Infomasi dari guru, 

metode permainan ini ada yang 

dilakukan di luar kelas atau di dalam 

kelas. Metode permainan ini juga 

dilakukan dengan chrombook yang 

ada di sekolah.  Jannah (2013) 

berpendapat bahwa jika konsep 

matematika diajarkan dengan 

permainan, maka siswa akan lebih 

tertarik untuk belajar. Hal ini sesuai 

dengan yang dilakukan oleh SDN 

Bataal Barat I dimana indikator 

permasalahannya adalah kemampuan 
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numerasi yang akar masalahnya 

metode pembelajaran. 

26% siswa memaparkan 

pembelajaran di kelas dilakukan 

dengan menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga. Media 

pembelajaran atau alat peraga yang 

digunakan guru ada berbasis ICT atau 

media dari kehidupan sehari-hari 

siswa. Media pembelajaran 

merupakan alat bantu dalam rangka 

memperoleh pengalaman belajar 

secara signifikan (Apriyasha, Hidayat, 

& Anita, 2019). Media pembelajaran 

bagi siswa sekolah dasar seharusnya 

berkaitan kehidupan sehari-hari siswa 

sesuai tahap berpikirnya, baik media 

manipulative atau media berbasis ICT. 

Kejenuhan siswa belajar juga muncul 

ketika media pembelajaran dan proses 

pembelajaran yang digunakan guru 

tidak terkait dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari siswa (Jannah 

et al., 2018). Manfaat media 

pembelajaran berbasis ICT maupun 

manipulative yaitu untuk 

memudahkan siswa dalam belajar, 

lebih menarik, sangat membantu 

untuk pemahaman konsep, 

membantu guru dan siswa untuk 

kegiatan pembelajaran (Jannah, dkk., 

2021). Empat dukungan teknologi 

untuk membangun, mengelola dan 

mengembangkan suatu komunitas 

(Krismanto, 2023), yaitu: 1) sebagai 

penghubung sesama anggota 

komunitas yang mempunyai 

kebutuhan belajar dan permasalahan 

dalam praktik serupa, 2) sebagai 

penyedia sumber informasi bersama, 

3) sebagai sarana scaffolding diskusi 

antar anggota masyarakat yang 

menunjang interaksi dan komunikasi 

dalam pembelajaran, dan 4) sebagai 

sarana membangun kesadaran setiap 

anggota masyarakat untuk belajar dan 

memperoleh informasi melalui 

berbagai sumber. 

Siswa lebih antusias dalam belajar 

ketika pembelajaran dilakukan di luar 

kelas, menggunakan media atau alat 

peraga, permainan, dan kelompok. 

Hal ini dikarenakan siswa belajar 

dengan menyenangkan dan 

bermakna. Siswa belajar bermakna 

dengan bantuan guru (scaffolding). 

Scaffolding dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung, guru yang 

inovatif mampu memberikan bantuan 

kepada siswa dengan berbagai 

pendekatan dalam pembelajaran yang 

mendorong siswa terlibat aktif di 

dalamnya (Anghileri, 2006). Scaffolding 

yang tepat dan jelas bagi siswa disaat 

siswa melakukan kesalahan atau 

kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya 

(Machmud, 2011). Scaffolding 

merupakan pemberian bantuan oleh 

guru kepada siswa pada proses 

pembelajaran di saat yang tepat dan 

menghentikan bantuan tersebut 



 

552 
http://doi.org/10.31800/jtp.kw.v11n2.p539--559 

dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengambil alih 

tanggung jawab setelah siswa mampu 

untuk menyelesaikan permasalahan 

sehingga dapat mencapai tujuannya 

(Jannah, Saleh, & Wahidah, 2019; 

Jannah, dkk., 2019). Scaffolding 

merupakan bagian dari strategi 

pembelajaran untuk memudahkan 

belajar siswa dan menghasilkan 

pembelajaran yang efektif (Lin, dkk., 

2012; Van de Pol, 2012).  

 

3. Rekomendasi dan Strategi 

Perbaikan untuk Mengatasi 

Masalah yang Diidentifikasi 

Saat pelaksanaan pembelajaran, 

metode pembelajaran yang baik yaitu 

metode pembelajaran yang interaktif 

dan inovatif sesuai dengan tujuan dan 

karakteristik siswa penting dilakukan 

oleh guru untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran, kemampuan numerasi, 

kemampuan literasi, dan karakter 

siswa untuk memperbaiki sekolah 

subjek penelitian. Metode 

pembelajaran penting dalam 

pembelajaran dan harus sesuai 

dengan materi yang diajarkan 

(Afandi, dkk., 2023). Untuk itu, perlu 

adanya analisis akar masalah “metode 

pembelajaran pada rapor Pendidikan 

sehingga rekomendasi dan strategi 

mengatasi akar masalah tersebut. 

Rekomendasi dan strategi ini untuk 

meningkatkan hasil rapor Pendidikan 

berikutnya.  

Penggunaan media pembelajaran 

juga penting dipersiapkan oleh guru 

saat mengimplementasikan metode 

pembelajaran yang interaktif dan 

inovatif. Media pembelajaran sangat 

dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran agar pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara sistematis 

sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan dan sesuai karakteristik 

siswa (Nazarudin, 2017; Fitri, dkk, 

2020; Maghfirah, dkk., 2023).  

 

 

 

 

Tabel 2. Rekomendasi dan Strategi Perbaikan untuk Mengatasi Masalah 

yang Diidentifikasi 

Masalah Rekomendasi Strategi 

Kemampuan 

Numerasi 

a. Sekolah meningkatkan 

kompetensi GTK dengan 

mempelajari konten terkait 

praktik pembelajaran 

interaktif yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa dalam 

a. Pengembangan inovasi pembelajaran 

terkait metode pembelajaran 

b. Workshop peningkatan kompetensi 

guru tentang metode/strategi 

pembelajaran terkait numerasi 
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peningkatan kemampuan 

numerasi siswa 

b. Sekolah mengembangkan dan 

mengimplementasikan praktik 

pembelajaran interaktif yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

karakteristik siswa dalam 

peningkatan numerasi siswa 

Penyusunan dan pelaksanaan Program 

Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi 

dalam kegiatan pembelajaran numerasi 

di kelas 

c. Sekolah memfasilitasi adanya 

kebijakan dan penganggaran 

untuk mendukung praktik 

pembelajaran interaktif di 

sekolah dalam peningkatan 

numerasi siswa 

a. Kebijakan oleh sekolah dalam 

komunitas belajar untuk peningkatan 

kemampuan numerasi melalui 

metode pembelajaran 

b. Penyelenggaraan pembelajaran 

numerasi yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan melalui metode 

pembelajaran  

c. Penyusunan modul ajar dan media 

pembelajaran interaktif untuk 

mendukung metode pembelajaran 

numerasi di kelas 

Kualitas 

Pembelajaran 

a. Sekolah meningkatkan 

kompetensi GTK dengan 

mempelajari metode 

pembelajaran (praktik 

pembelajaran) interaktif yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

karakteristik siswa dalam 

peningkatan kualitas 

pembelajaran  

a. Pengembangan inovasi pembelajaran 

terkait metode pembelajaran dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran 

b. Workshop peningkatan kompetensi 

guru tentang metode/strategi 

pembelajaran untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran  

b. Guru Menyusun, 

mengembangkan, dan 

mengimplementasikan 

metode pembelajaran 

interaktif yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa dalam 

peningkatan kualitas 

pembelajaran di kelas 

Penyusunan dan pelaksanaan Program 

Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi 

dalam kegiatan pembelajaran  

c. Sekolah memfasilitasi adanya 

kebijakan dan penganggaran 

untuk mendukung praktik 

pembelajaran interaktif di 

sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas 

a. Kebijakan oleh sekolah dalam 

kegiatan komunitas belajar untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran 

b. Penyelenggaraan pembelajaran yang 

aktif, kreatif, dan menyenangkan 
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melalui metode pembelajaran dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran 

c. Penyusunan modul ajar dan 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif untuk mendukung kualitas 

pembelajaran 

Karakter  a. Sekolah meningkatkan 

kompetensi GTK terkait 

metode pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

karakteristik siswa untuk 

mencapai karakter profil 

pelajar pancasila 

a. Partisipasi GTK dalam kegiatan 

komunitas belajar sekolah dalam 

penyusunan dan pengimplementasian 

metode pembelajaran yang interaktif 

dan inovatif untuk mencapai profil 

pelajar pancasila 

b. Workshop peningkatan kompetensi 

guru tentang metode/strategi 

pembelajaran terkait numerasi 

c. Belajar mandiri melalui PMM terkait 

metode pembelajaran dalam mencapai 

karakter profil pelajar pancasila 

b. Sekolah mengembangkan dan 

mengimplementasikan 

metode pembelajaran 

interaktif dan inovatif yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

karakteristik siswa untuk 

mencapai karakter profil 

pelajar pancasila 

Penyelenggaraan pembelajaran aktif 

kreatif, efektif, dan nyaman sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa untuk mencapai 

karakter profil pelajar pancasila 

c. Sekolah memfasilitasi adanya 

kebijakan dan penganggaran 

untuk mendukung 

implementasi metode 

pembelajaran yang interaktif 

sesuai dengan karakteristik 

siswa untuk mencapai 

karakter profil pelajar 

pancasila 

a. Penyusunan modul interaktif dan 

media pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa untuk mencapai 

karakter profil pelajar Pancasila 

b. Kebijakan oleh sekolah dalam 

komunitas belajar untuk mencapai 

karakter profil pelajar Pancasila pada 

peserta didik melalui pengembangan 

metode pembelajaran 

Kemampuan 

Literasi 

a. Sekolah meningkatkan 

kompetensi GTK dengan 

mempelajari konten terkait 

praktik pembelajaran 

interaktif yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa dalam 

peningkatan kemampuan 

literasi siswa 

a. Pengembangan inovasi pembelajaran 

terkait metode pembelajaran 

b. Workshop peningkatan kompetensi 

guru tentang metode/strategi 

pembelajaran terkait literasi  

b. Sekolah mengembangkan dan 

mengimplementasikan praktik 

Penyusunan dan pelaksanaan Program 

Supervisi, Monitoring, dan Evaluasi 
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pembelajaran interaktif yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan 

karakteristik siswa dalam 

peningkatan literasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran literasi di 

kelas 

c. Sekolah memfasilitasi adanya 

kebijakan dan penganggaran 

untuk mendukung praktik 

pembelajaran interaktif di 

sekolah dalam peningkatan 

literasi siswa 

a. Kebijakan oleh sekolah dalam 

komunitas belajar untuk peningkatan 

kemampuan literasi melalui metode 

pembelajaran 

b. Penyelenggaraan pembelajaran 

literasi yang aktif, kreatif, dan 

menyenangkan melalui metode 

pembelajaran 

c. Penyusunan modul ajar dan media 

pembelajaran interaktif untuk 

mendukung metode pembelajaran 

literasi di kelas 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini, (a) 

Hasil analisis analis ini efektif dalam 

kegiatan benahi sesuai rekomendasi 

pada rapor pendidikan yang 

dilakukan di sekolah untuk mengatasi 

akar masalah pada “metode 

pembelajaran”. (b) Hasil penelitian ini 

berdampak pada pembelajaran yang 

dilakukan guru-guru telah mengubah 

metode pembelajaran konvensional 

menjadi pembelajaran inovatif dan 

bermakna seperti diskusi kelompok, 

permainan, pembelajaran dengan alat 

peraga atau media pembelajaran, dan 

juga berdampak pada penyelesaian 

soal ANBK oleh siswa untuk 

perbaikan rapor Pendidikan tahun 

2024. (c) Rekomendari dan strategi 

untuk mengatasi masalah yang 

teridentifikasi untuk meningkatkan 

hasil rapor Pendidikan berikutnya.  

SARAN  

(a)  Kepala sekolah dan guru sebaiknya 

mengaplikasikan prioritas 

rekomendasi pada rapor Pendidikan. 

(b) Guru sebaiknya menerapkan 

metode pembelajaran yang efektif dan 

inovatif sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik siswa. 

(c). Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

rekomendasi bagi sekolah lain dalam 

memperbaiki rapor Pendidikannya 

dengan akar masalah yang sama yaitu 

“metode pembelajaran”. 
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